
414

JEA Jurnal Eksplorasi Akuntansi
Vol 3, No 2, Mei 2021, Hal 414-431

e-ISSN : 2656-3649 (Online)
http://jea.ppj.unp.ac.id/index.php/jea

Tingkat Financial Soundness Bank Syariah yang Terdaftar pada Otoritas
Jasa Keuangan (OJK) Indonesia Tahun 2015-2019

Suci Oktamirza1*, Vanica Serly S.E M.Si2
1 Jurusan Akuntansi, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Padang
2Jurusan Akuntansi, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Padang

*Korespondensi: sucioktam07@gmail.com

Abstract: This study aims to analyses the financial soundness of Islamic banks listed in
Financial Service Authority of Indonesia (OJK) during the period 2015-2019. This study used
RGEC method as the main and newest measurement financial soundness of Indonesian banks.
This study also used CAMEL and Z-Score method as a robustness or additional test. Existing
samples in this study were 13 islamic banks for each period. RGEC method in this study
represented by 6 aspects they’re Non Performing Financing (NPF), Financing to Debt Ratio
(FDR), Good Corporate Governance (GCG), Return On Assets (ROA), Operational Expense
Toward Operational Income (BOPO) and Cash Adequacy Ratio (CAR). According to the
result RGEC method showed diverse financial soundness of the Islamicbank of Indonesia in
every aspect. There is very healthy bank, banks are healthy, quite healthy,less healthy,and
there is no healthy banks too. And CAMEL as the first robustness test showed that Islamic
banks of Indonesia had financial soundness rate quite healthy and less healthy only. The
result showed that there is no healthy banks. While at the same time Z-Score found that all of
Islamic bank of Indonesia where in safe zone it’s means there is no bank had strong potential
to bankruptcy or in grey zone. If compared the three method that used to measured financial
soundness of this study RGEC method best describes the financial soundness of banks in
Indonesia. Because it analyzed by comprehensive and detail so, we can see Islamic banks of
Indonesia are strong and weak in which aspects. So, that why Indonesian Banks (BI) and
Financial Service Authority of Indonesia (OJK) instruct and suggest to use RGEC method
when analyses the financial soundness of Indonesian banks.
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PENDAHULUAN
Bank menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 1998 adalah

lembaga keuangan perantara antara masyarakat yang memiliki dana berlebih dengan
masyarakat atau pihak yang membutuhkan dana. Sedangkan, bank Syariah menurut Undang-
Undang Nomor 10 Tahun 1992 adalah bank yang menyelenggarakan kegiatan usahanya
berdasarkan pada Al-quran dan As-sunnah. Karena, berperan memenuhi hajat orang banyak
kepercayaan dari masyarakat merupakan faktor utama yang menentukan keberlangsungan
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sebuah bank termasuk Bank Syariah. Banyak upaya yang dilakukan manajemen untuk
menjaga kepercayaan masyarakat salah satunya yaitu dengan menjaga tingkat financial
soundness bank (Permata & Purwanto, 2018).

Financial soundness adalah tolak ukur bagi stakeholders dalam pengambilan
keputusan termasuk dalam menerapkan sikap kehati-hatian terhadap bank. Lebih lanjut,
financial soundness menjadi salah satu pertimbangan utama bagi investor, nasabah dan
stakeholders lainnya untuk menjadikan bank tersebut sebagai mitra keuangan mereka.
Sedangkan, bagi pemerintah dan pihak berwenang lainnya, tingkat financial soundness
merupakan pertimbangan utama dalam menetapkan keputusan atas kondisi bank (Husein &
Hasib, 2016) . Jika sebuah bank memiliki financial soundness yang tinggi dapat dipastikan
bahwa bank tersebut memperoleh kepercayaan yang tinggi dari masyarakat begitu juga
sebaliknya. Financial Soundness juga berkaitan dengan kemampuan bank untuk bertahan dan
terus beroperasi meskipun, terjadi perubahan kebijakan atau liberalisasi pada sektor keuangan
atau terjadinya bencana alam (Lindgren, 1966) . Financial soundness juga dapat diartikan
sebagai kestabilan keuangan bank. Menurut (Rajhi, 2013) Bank Syariah di Asia Tenggara
cenderung lebih stabil dibandingkan dengan Bank Konvensionalnya. Financial soundness
bank direfleksikan melalui kesanggupan bank untuk membayar kewajibannya dan tetap pada
posisi yang sama meskipun kondisi ekonomi sedang memburuk sebab, Bank Syariah
memiliki ‘modal cadangan’ (Bourkhis & Nabi, 2012) . Ketika bank mampu menjaga tingkat
financial soundness-nya maka, secara tidak langsung ia telah menjaga kepercayaan para
nasabah dengan menjamin bahwa pembayaran atau pemenuhan kewajiban berjalan dengan
lancar (Pramana dan Artini, 2016).

Bank akan mendapatkan banyak risiko ketika gagal menjaga tingkat financial
soundness nya salah satunya adalah risiko dilikuidasi. Pada tanggal 1 November 1997
Pemerintah secara resmi menutup 16 bank komersial di Indonesia yang memiliki financial
soundness yang buruk (www.print.kompas.com). Pada tahun 2011 Lembaga Penjamin
Simpanan (LPS) melikuidasi 15 bank di Indonesia (www.finance.detik.com). Dan pada tahun
2014 LPS kembali melikuidasi 60 bank, 59 diantaranya adalah bank yang beroperasi di
pendesaan dan 1 nya lagi adalah bank komersial (www.etbis.sindonews.com). Kemudian,
pada tahun 2016 LPS kembali melikuidasi 5 bank yang beroperasi di pendesaan karena, tidak
memiliki nilai kecukupan modal yang memadai (Cash Adequacy Ratio/CAR)
(www.infobanknews.com). Fenomena diatas menunjukkan betapa pentingnya bagi bank
untuk menjaga tingkat financial soundness nya.

Informasi mengenai financial soundness dapat diperoleh stakeholders melalui laporan
keuangan yang dipublikasikan oleh bank. Baik Bank Syariah maupun Konvensional secara
transparansi menerbitkan laporan keuangannya yang memuat informasi mengenai kinerja,
modal, aset serta informasi penting lainnya. Sehingga, dapat dijadikan sebagai salah satu
acuan pengambilan keputusan oleh stakeholders. Tingkat financial soundness bank di
Indonesia sendiri diukur dengan menggunakan metode terbaru yang diterbitkan oleh BI dan
OJK melalui Peraturan BI Nomor 13/1/PBI/2011 dan Peraturan OJK Nomor 8/POJK.03/2014
yaitu metode RGEC. Metode RGEC merupakan sebuah metode pengukuran financial
soundness yang bersifat komprehensif, materilitas, proposionalitas, signifikan, terstruktur dan
beroitentasi pada risiko. RGEC sendiri merupakan singkatan dari Risk Profile, GCG, Earning
dan Capital (Cash Adequacy Ratio) yang mana aspek risk profile dan earning juga terbagi
atas beberapa indikator penelitian. Risk Profile terdiri atas Non Performing Financing (NPF),
Financing to Debt Ratio (FDR), risiko hukum, risiko operasi, risiko pasar, risiko investasi,
resiko reputasi, risiko kepatuhan, risiko strategi dan risiko imbal hasil. Dan aspek earning
terdiri dari Net Operating Marginm (NOM), Net Imbalan (NI), Return On Assets (ROA) dan
Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO).
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Dari laporan keuangan yang dipublikasikan terlihat bahwa tingkat financial soundness
Bank Syariah di Indonesia beragam dan cenderung berfluktuasi. Terkadang dari periode satu
ke periode lainnya mengalami kenaikan dan penurunan yang cukup signifikan. Dan terkadang
perbedaan tingkat financial soundness antara bank yang satu dengan bank yang lainnya
berada pada rentan yang cukup jauh. Sehingga, jika dinilai secara keseluruhannya tingkat
financial soundness Bank Syariah di Indonesia berada pada kondisi yang tidak stabil. Berikut
adalah contoh gambaran ketidakstabilan pada salah satu perbankan Syariah di Indonesia:

Tabel 1. Tingkat Financial Soundness Bank Muamalat Indonesia Periode 2015-2019
No. Nama Bank Tahun NPF FDR GCG ROA BOPO CAR

1 Bank Muamalat
Indonesia

2015 4,20 90,30 3 0,20 97,36 12,00
2016 1,40 95,13 2 0,22 97,76 12,74
2017 2,75 84,41 3 0,04 97,68 13,62
2018 2,58 73,18 3 0,08 98,24 12,34
2019 4,30 73,51 3 0,05 99,50 12,42

Dari tabel di atas kita dapat melihat bahwa tingkat financial soundness BMI dari
beberapa aspek seringkali mengalami penurunan maupun kenaikan. Seperti halnya tahun
2016 terjadi penurunan pada aspek pembiayaan bermasalah (NPF) namun, tahun berikutnya
nilainya kembali naik. Begitu juga dengan risiko likuiditas yang dari tahun 2015-2018
mengalami penurunan namun, kembali naik pada akhir tahun 2019. Pada tahun 2016
mekanisme pelaksanaan GCG pada BMI memperoleh peringkat komposit 2 atau ‘baik’
namun, peringkat tersebut tidak dapat ditingkatkan atau dipertahankan oleh BMI untuk tahun-
tahun berikutnya. Sedangkan, untuk aspek BOPO terjadi peningkatan yang menandakan
bahwa beban operasional yang dikeluarkan lebih besar dari pada pendapatan operasional
bank itu sendiri. Sedangkan, untuk aspek CAR atau penyediaan kecukupan modal belum
mencapai tingkat menimum yaitu 25%.

Di Indonesia yang meneliti tentang financial soundness Bank Syariah masih sangat
terbatas sekalipun ada kebanyakan studi masih menggunakan metode metode CAMEL, Z-
Score, Bankometer dan pengukuran lainnya. Sementara, disini peneliti menggunakan metode
RGEC sebagai pengukuran financial soundness terbaru, yang lebih komprehensif dan
terstruktur sehingga, dapat menggambarkan kondisi perbankan Indonesia dewasa ini
(13/1/PBI/2011 dan 8/POJK.03/2014). Metode RGEC pada penelitian ini akan
direpresentasikan oleh 6 aspek utama yaitu: NPF, FDR, GCG, ROA, BOPO dan CAR. Lebih
lanjut, beberapa penelitian terdahulu menilai tingkat kesehatan bank dengan menggabungkan
antara Bank Syariah dengan Bank Konvensional sebagai objek penelitiannya sementara,
untuk pelaksanaan dan pengelolaan kedua jenis bank tersebut memiliki perbedaan yang
fundamental. Oleh karena itu, disini peneliti memfokuskan penelitian pada Bank Syariah
yang terdaftar pada Otoritas Jasa Keuangan (OJK) Indonesia yang menerbitkan laporan
keuangan tahunan secara lengkap periode 2015-2019. Guna untuk mengetahui bagaimana
tingkat financial soundness perbankan Syariah di Indonesia dewasa ini dengan menggunakan
metode pengukuran yang lebih komprehensif. Berdasarkan uraian diatas peneliti termotivasi
untuk melakukan penelitian dengan judul “Tingkat Financial Soundness Bank Syariah yang
Terdaftar pada Otoritas Jasa Keuangan (OJK) Indonesia Tahun 2015-2019”.
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REVIU LITERATUR
Bank Syariah

Bank Syariah menurut Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1992 adalah bank yang
menjalankan usahanya berdasarkan pada Al-quran dan As-sunnah. Sehingga, produk yang
dihasilkan serta aktivitas yang dilakukan bank mengacu kepada prinsip dan ajaran islam.
Adapun asas pendirian perbankan S yariah di Indonesia adalah Undang-Undang No. 21
Tahun 2008 Bab 2 Pasal 2 yang berisikan asas-asas yang harus ada pada bank syariah. Asas
tersebut meliputi bank syariah dalam mengoperasikan usahanya harus berdasarkan prinsip
syariah, berlandaskan asas ekonomi demokrasi dan juga menerapkan prinsip kehati-hatian.
Yang mana asas ini bukan hanya sebatas formalitas saja melainkan, menjadi syarat wajib
bagi perbankan syariah dalam mengoperasikan usahanya.

Sedangkan, fungsi perbankan syariah menurut Undang-Undang No. 21 Tahun 2008
Pasal 4 adalah sebagai berikut:
a. Bank Umum Syariah dan juga Unit Usaha Syariah diwajibkan untuk menjalankan

perannya sebagai penghimpun dan penyalur dana dari dan kepada masyarakat.
b. Selain itu, Bank Syariah juga dapat melakukan perannya sebagai lembaga sosial atau

lembaga keuangan yang melakukan fungsi sosial. Fungsi sosial yang dimaksud seperti
menjadi lembaga yang menghimpun dana dari masyarakat beurpa zakat, hibah, infak
sedekah atau dana sosial lainnya atau yang disebut juga sebagai lembaga baitum mal.

c. Bank Umum Syariah dan juga Unit Usaha Syariah dapat melakukan penghimpunan dana
wakaf dan kemudian, meyerahkannya kepada pihak pengelola wakaf (nazhir) sesuai
dengan amanah dari wakif selaku pihak pemberi wakaf.

Secara manifestasi bank syariah berfungsi sebagai jembatan atau pihak perantara antar
sesama masyarakat atau antara masyarakat dengan pihak regulator atau pemerintah. Selain
itu, bank syariah juga menjalankan fungsi sebagai manajer investasi dan manajer pendanaan
bagi para nasabahnya (investment & fund manager). Adapun pendirian bank syariah
menurut Pasal 3 Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 bertujuan untuk ikut serta dalam
pembangunan nasional dan penigkatan keadilan sosial serta pemerataan kesejahteraan rakyat.

Financial Soundness
Financial soundness adalah tolak ukur bagi stakeholders dalam pengambilan keputusan

termasuk dalam menerapkan sikap kehati-hatian terhadap bank. Lebih lanjut, financial
soundness menjadi salah satu pertimbangan utama bagi investor, nasabah dan stakeholders
lainnya untuk menjadikan bank tersebut sebagai mitra keuangan mereka. Sedangkan, bagi
pemerintah dan pihak berwenang lainnya, tingkat financial soundness merupakan
pertimbangan utama dalam menetapkan keputusan atas kondisi bank (Husein & Hasib, 2016).
Financial Soundness berkaitan dengan kemampuan bank untuk bertahan dan terus beroperasi
meskipun, terjadi perubahan kebijakan atau liberalisasi pada sektor keuangan atau terjadinya
bencana alam (Lindgren, 1966) . Financial soundness juga dapat diartikan sebagai kestabilan
keuangan bank. Menurut (Rajhi, 2013) Bank Syariah di Asia Tenggara cenderung lebih stabil
dibandingkan dengan Bank Konvensionalnya.

Financial soundness bank direfleksikan melalui kesanggupan bank untuk membayar
kewajibannya dan tetap pada posisi yang sama meskipun kondisi ekonomi sedang memburuk
sebab, Bank Syariah memiliki ‘modal cadangan’ (Bourkhis & Nabi, 2012) . Oleh karena itu,
sangat penting bagi bank untuk memelihara serta meningkatkan financial soundness-nya.
Ketika bank mampu menjaga financial soundness-nya maka, secara tidak langsung ia telah
menjaga kepercayaan para nasabah dengan menjamin pembayaran atau pemenuhan
kewajibannya berjalan dengan lancar (Pramana dan Artini, 2016).
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Metode RGEC
Seiring berjalannya waktu Bank Indonesia dan Otoritas Jasa Keuangan (OJK)

mengeluarkan metode pengukuran yang baru yang dianggap lebih relevan dengan kondisi
perbankan syariah dewasa ini dibandingkan dengan metode terdahulu. BI melalui peraturan
Nomor 13/1/PBI/2011 dan juga Otoritas Jasa Keuangan (OJK) Indonesia melalui Peraturan
Nomor 8/POJK.03/2014 mengeluarkan sebuah metode yang komprehensif, materilitas,
proposionalitas, signifikansi, terstruktur dan beroitentasi pada risiko. Metode tersebutlah yang
dinamakan RGEC. RGEC yang merupakan akronim dari Risk Profile, Good Corporate
Governance, Earning dan Capital.

a. Risk Profile (Profil Risiko)
Penilaian financial soundness Bank Syariah melalui aspek profil risiko ini adalah dengan
melihat bagaimana kemampuan bank mengelola risiko (manajemen risiko) yang dapat
mengancam kelangsungan hidup bank. Penilaian ini meliputi penilaian inheren dan kualitas
manajemen risiko dalam kegiatan operasional bank. Risiko tersebut meliputi:
1) Risiko Pembiayaan

Risiko kredit berkaitan dengan ketidakmampuan peminjam (nasabah) atau pihak
lainnya untuk membayar kewajibannya sesuai dengan kesepatakan dan perjanjian
dengan pihak bank. Risiko ini dihitung dengan menggunakan rasio Non Perfoming
Financing.

Non Performing Financing=:���������������ℎ
�����������

×100%

2) Risiko Pasar
Risiko pasar diartikan sebagai perubahan terhadap nilai aset yang disewakan atau
diperdagangkan oleh bank. Risiko pasar dapat berupa risiko standar pengukuran
(benchmark) suku bunga, risiko komoditas dan risiko ekuitas. Risiko pasar dapat
diproksikan melalui Volume Aset Portofolio (VAP). Adapun VAP dapat dihitung
melalui rumus berikut:

VAP=�����������, ����������dan ���
���������

×100%

3) Risiko Likuiditas
Risiko likuiditas yaitu risiko yang diakibatkan oleh kegagalan bank untuk membayar
dan memenuhi kewajibannya yang telah jatuh tempo. Yang seharusnya bank dapat
membayar menggunakan dana kas atau aset dengan tingkat likuiditas tinggi lainnya
namun, tidak menganggu operasional dan finansial bank.Risiko likuiditas ini dapat
diproksikan melalui beberapa rasio hitung berikut:

a. Financing to Deposit Ratio (FDR)
FDR= �����ℎ�����������������������

�����������ℎ��������
×100%

b. Cash Ratio=����−����������������������
������ℎ��������

×100%

4) Risiko Operasional
Risiko ini meliputi: gangguan atau kurang memadainya serta kegagalan proses internal,
human error (kesalahan yang disebabkan oleh manusia), gangguan sistem dan
kejadian atau peristiwa eksternal lainnya yang dapat menyebabkan kegiatan
operasional bank terganggu.

5) Risiko Hukum
Risiko ini disebabkan oleh lemahnya penerapan aspek hukum pada Bank Syariah.
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6) Risiko Strategik
Risiko ini berkaitan dengan kegalalan manajemen dalam membuat keputusan yang
tepat dalam meghadapi perubahan yang terjadi pada lingkungan bisnis bank.

7) Risiko Kepatuhan
Risiko ketidakpatuhan ini terjadi karena bank tidak mematuhi atau cenderung
mengabaikan peraturan atau perundang-undangan yang berlaku, serta tidak mengikuti
ajaran dan ketentuan Islam.

8) Risiko Investasi
Risiko investasi adalah risiko yang ditanggung oleh bank karena, prinsip bagi hasil
yang diterapkan oleh Bank Syariah. Prinsip bagi hasil tersebut meliputi: metode profit
and loss dan metode net revenue sharing. Yang artinya, jika bank mengalami kerugian,
kerugian dan risiko tersebut dibagi antara pihak bank dengan investor.

9) Risiko Imbal Hasil
Risiko imbal hasil berkaitan dengan jumlah atau tingkat imbal hasil yang diberikan
bank kepada nasabah. Perubahan imbal hasil yang diterima nasabah dapat
mempengaruhi perilakunya.

10) Risiko Reputasi
Yaitu risiko yang disebabkan oleh tingkat kepercayaan stakeholders yang sudah mulai
menurun bahkan berubah menjadi pandangan negatif terhadap bank sehingga,
mempengaruhi kelancaran operasional bank. Risiko reputasi dapat dikelompokkan
menjadi risiko yang bersifat langsung (above the line) dan risiko yang bersifat tidak
langsung (below the line).

b. Good Corporate Governance
Penilaian tingkat financial soundness melalui aspek GCG ini dilakukan dengan melihat
bagaimana kualitas manajemen dalam menerapkan prinsip-prinsip GCG yang terdiri dari:
transparansi, akuntabilitas, responsiilitas, independensi dan fairness atau yang biasa disingkat
denganTARIF. Informasi pelaksanaan aspek GCG diperoleh melalui laporan GCG tahunan
masing-masing Bank Syariah. Berdasarkan Peraturan Bank Indonesia
PBI/No.11/33/PBI/2009 Bank Syariah diwajibkan untuk melakukan penilaian GCG sendiri
(self assessment).

c. Earning
Penilaian tingkat financial soundness bank melalui aspek ini yaitu evaluasi kinerja, sumber-
sumber, manajemen, fungsi sosial dan kesinambungan rentabilitas. Aspek earning Bank
Syariah dapat dinilai melalui beberapa rasio berikut:

1) Net Operation Margin (NOM)

����������������ℎ�����������������������
−����������������

����−������������������������
×100%

2) Return on Assets (ROA)
���������������� (���)

����−������������������������
×100%
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3) Imbalan bersih/Net Imbalan (NI)

����������������ℎ�����������������������
−���������������

����−������������������������
×100%

4) Beban (biaya) Operasional Terhadap Pendapatan Operasi (BOPO)
����������������

���������������������
×100%

d. Capital
Penilaian financial soundness Bank Syariah melalui aspek Capital ini menggunakan rasio
kecukupan modal dalam rangka untuk menghadapi semua kerugian yang terdapat pada profil
risiko. Kecukupan modal dihitung dengan menggunakan Cash Adequacy Ratio (CAR).

CAR= �����
�����������������������������

×100%

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian
Jenis penelitian adalah penelitian kuantitatif korelasi yaitu sebuah penelitian yang bertujuan
untuk melihat hubungan antara dua atau lebih fakta dan juga sifat dari objek yang sedang
diteliti.

Objek Penelitian
Objek dari penelitian ini adalan Bank Syariah yang terdaftar pada Otoritas Jasa Keuangan
(OJK) Indonesia periode 2015-2019 yang menyajikan laporan keuangan tahunan secara
lengkap.

Sumber Data
Sumber data penelitian ini berasal dari laporan keuangan dan laporan pelaksanaan GCG
tahunan Bank Syariah yang terdaftar pada OJK selama periode penelitian yaitu dari tahun
2015-2019.

Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dokumentasi dan studi kepustakaan.

Populasi dan Sampel
Populasi penelitian ini adalah seluruh Bank Syariah yang terdaftar pada OJK tahun 2015-
2019. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling. Adapun total
sampel penelitian ini adalah 13 bank. Adapun satu bank yaitu Bank NTB Syariah tidak
dijadikan sampel karena, baru dikonversi menjadi bank Syariah pada pertengahan tahun 2016.

Pengukuran Financial Soundness
Tingkat financial soundness pada penelitian ini diukur dengan metode RGEC menggunakan
indikator-indikator utama sebagai berikut:
a. Risk Profile
Aspek risk profile pada penelitian ini diproksikan melalui dua indikator risiko sebagai berikut.
Pemilihan kedua indikator ini dengan pertimbangan bahwa risiko pembiayaan dan likuiditas
merupakan isu utama pada industri perbankan.
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-Non Performing Financing (NPF)/risiko pembiayaan bermasalah

Non Performing Financing=:���������������ℎ
�����������

×100%

Tabel 2. Kriteria Penilaian Rasio NPF

Peringkat
Komposit

Kriteria Keterangan

1 Sangat Baik <2%
2 Baik 2%≤ NPF < 5%
3 Cukup Baik 5%≤ NPF < 8%
4 Kurang Baik 8%≤ NPF < 12%
5 Sangat Kurang NPF >12%
Sumber: (SE-BI No.13/24/DPNP2011)

-Financing to Debt Ratio (FDR)

FDR= �����ℎ�����������������������
�����������ℎ��������

×100%

Tabel 3. Kriteria Penilaian Rasio FDR

Peringkat
Komposit

Kriteria Keterangan

1 Sangat Sehat 50% < FDR ≤ 75%
2 Sehat 75% < FDR ≤ 85%
3 Cukup Sehat 85% < FDR ≤ 100%
4 Kurang Sehat 100% < FDR ≤ 120%
5 Tidak Sehat FDR>120%

Sumber: SE BI 6/23/DPNP/2011

b. Good Corporate Governance
Aspek GCG merupakan kualitas pelaksanaan GCG bank yang meliputi transparansi,
akuntabilitas, responsibilitas, independensi dan fairness atau yang biasa disingkat dengan
TARIF. Yang mana aspek GCG ini dilihat dan dinilai melalui peringkat komposit GCG.
Peringkat komposit GCG diperoleh dari self-assesmentGCG report masing-masing Bank
Syariah. Berdasarkan Peraturan Bank Indonesia PBI/No.11/33/PBI/2009 Bank Syariah
diwajibkan untuk melakukan penilaian GCG sendiri (self assessment).

Tabel 4. Matriks Indikator Penilaian GCG
NILAI

KOMPOSIT
PERINGKAT
KOMPOSIT

1 Sangat Baik

2 Baik

3 Cukup Baik

4 Kurang Baik

5 Tidak Baik

Sumber: SE BI No.15/15/DPNP/2013
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c. Earning
Aspek earning pada penelitian ini diproksikan melalui dua indikator utama yaitu sebagai
berikut:

-Return On Asset ((ROA)

ROA= ���������������� (���)
����−������������������������

×100%

Tabel 5. Matriks Kriteria Penilaian Rasio ROA
Peringkat Keterangan Kriteria

1 Sangat Baik >2%

2 Baik 2%-1,25%

3 Cukup Baik 1,25%-0,5%

4 Kurang Baik 0,5%-0%

5 Tidak Baik <0%

Sumber: SE BI No. 9/24/DPbs Tahun 2007

-Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional

BOPO= ����������������
���������������������

×100%

Tabel 6. Matriks Kriteria Penilaian BOPO
Peringkat Keterangan Kriteria

1 Sangat Sehat BOPO ≤ 94%

2 Sehat 94% < BOPO ≤ 95%

3 Cukup Sehat 95% < BOPO ≤ 96%

4 Kurang Sehat 96% < BOPO ≤ 97

5 Tidak Sehat BOPO > 97%

Sumber: SE BI No.6/23/DPNP Tahun 2004

d. Capital
Aspek capital disini diproksikan melalui nilai Cash Adequacy Ratio (CAR)

CAR= �����
�����������������������������

×100%
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Tabel 7. Matriks Kriteria Penilaian Rasio CAR
Peringkat Keterangan Kriteria

1 Sangat Baik >12%

2 Baik 12%-9%

3 Cukup Baik 9%-8%

4 Kurang Baik 8%-6%

5 Sangat Kurang <6%

Sumber: SE BI No. 9/24/DPbs Tahun 2007

Robustness Test
Pada penelitian ini penulis melakukan uji Robustness yaitu uji yang dilakukan untuk melihat
ketahanan hasil metode pengukuran yang digunakan. Mengingat metode RGEC yang
digunakan sebagai metode pengukuran utama penelitian ini masih baru dan ruang lingkup
berlakunya hanya di Indonesia saja. Sehingga, peneliti melakukan uji Robustness untuk
melihat keterbandingan hasil uji metode RGEC dengan metode pengukuran financial
soundness lainnya yang lebih umum dan banyak digunakan oleh penelitian sejenis
sebelumnya. Adapun Uji Robustness yang akan penulis lakukan adalah sebagai berikut:

a. CAMEL
Jika dibandingkan dengan metode RGEC tentunya metode CAMEL lebih popular karena,
sudah sering digunakan untuk menilai tingkat financial soundness bank di banyak negara di
dunia. Jadi, disini penulis menggunakan metode CAMEL untuk menguji ketahanan
pengukuran utama yaitu metode RGEC. Metode CAMEL disini diproksikan melalui
beberapa indikator berikut:

a)Capital/Capital to Assets Ratios(CAR)
CAR= �����

�����������������������������
×100%

b)Asset
Non Perfoming Financing (NPF) =:���������������ℎ

�����������
×100%

c)Management
Penulis tidak dapat melakukan pengujian indikator manajemen karena, keterbatasan data
yang dimiliki. Sebab, dewasa ini perbankan Syariah di Indonesia hanya menyajikan informasi
terkait aspek-aspek metode RGEC sebagai metode terbaru sehingga, data untuk penilaian
aspek manajemen sulit untuk ditemukan. Menurut Utami (2015) aspek manajemen tidak
dapat hanya diukur melalui rasio saja melainkan, harus disertai dengan pertanyaan-
pertanyaan terkait manajemen risiko dan umum (wawancara) dengan manajemen bank yang
mana data tersebut hanya diketahui dimiliki oleh Bank Indonesia.

d)Earning
BOPO= ����������������

���������������������
×100%

e) Liquidity
FDR= Pembiayaan bermasalah×100%

Total Pembiayaan



424

Tabel 8. Kriteria Penilaian CAMEL
Credit Score of

CAMEL
Predikat

81-100 Sehat
66-<81 Cukup Sehat
51-<66 Kurang Sehat
0-<51 Tidak Sehat

b. Z-Score
Z-score juga menjadi salah satu pengukuran yang paling banyak digunakan oleh peneliti
sebelumnya untuk menilai tingkat financial soundness bank. Z-score juga menjadi salah satu
pengukuran yang disarankan oleh International Monetary Fund (IMF). Adapun rumus yang
digunakan untuk menghitung z-cscore adalah sebagai berikut:

Z-score= (ROA+K)/σ(ROA)
Dimana:
ROA = Return On Assets;
K = Total Equity/Total Assets; dan
σ (ROA) = Standar deviasi ROA.

Tabel 9. Kriteria Penilaian Z-Score
Z-Score Predikat
>2,60 Zona Aman (Safe Zone)
1,1-2,60 Zona Abu-abu (Grey Zone)
<1,1 Potensial Bangkrut (Strong Potentialof Bankruptcy)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penilaian Metode RGEC

Tabel 9 dan 10 dibawah ini menunjukkan bagaimana tingkat financial soundness Bank
Syariah jika dinilai dengan menggunakan metode RGEC. Hasil pada aspek NPF
menunjukkan bahwa tingkat pembiayaan bermasalah pada perbankan Syariah Indonesia
berada pada rentan sangat baik dan baik. Artinya, perbankan Syariah di Indonesia dapat
mengelola pembiayaannya dengan baik. Dimana nilai rasio NPF terendah diperoleh oleh
BTPN Syariah yang berarti BTPN Syariah mampu mengelola pembiayaannya dengan sangat
baik sehingga, tingkat pembiayaan bermasalah dapat diatasi atau hampir tidak ada. Sementara,
rata-rata rasio NPF 2015-2019 tertinggi yaitu 4 diperoleh oleh Bank Syariah Bukopin, Bank
Victoria Syariah dan Bank BRI Syariah dengan predikat ‘baik’.

Sementara itu, hasil aspek FDR menunjukkan bahwa tingkat likuiditas bank Syariah
Indonesia beragam. Dimana Bank Victoria Syariah memperoleh predikat ‘sangat sehat’ yang
artinya ia mampu mengelola dan memenuhi kewajibannya dengan sangat baik. Sementara, 5
bank lainnya memperoleh predikat ‘sehat’ dan 7 lainnya memperoleh predikat ‘cukup sehat’.
Dimana nilai rasio FDR tertinggi diperoleh oleh Bank Maybank Syariah yang berarti risiko
likuiditas Maybank Syariah menjadi yang paling tinggi dibandingkan 12 bank lainnya karena,
semakin tinggi rasio FDR maka, tingkat risiko likuidasi bank tersebut juga tinggi. Dan hasil
aspek GCG juga menunjukkan hasiil yang beragam. Dimana Bank Syariah Mandiri dan
BCA Syariah memperoleh peringkat komposit‘1’ yang artinya mereka melaksanakan
mekanisme GCG dengan sangat baik. Sementara, 8 bank lainnya memperoleh predikat ‘baik’,
dan sisanya memperoleh predikat ‘cukup baik’.

Sedangkan, hasil aspek ROA juga menunjukkan hasil yang sangat beragam.dimana 2
bank yaitu Bank Aceh Syariah dan BTPN Syariah memperoleh predikat ‘sangat baik’, 3 bank
memperoleh predikat ‘baik’, 4 lainnya memperoleh predikat ‘cukup baik’ sedangkan, sisanya
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memperoleh predikat ‘tidak baik’. Yang artinya kemampuan Bank Syariah Indonesia dalam
menghasilkan laba dari aset yang digunakan cukup bervariasi namun, Bank Aceh Syariah dan
BTPN Syariah menunjukkan kecakapannya dalam hal tersebut dibandingkan 11 bank lainnya.
Sementara itu, jika dilihat dari aspek BOPO 8 bank memperoleh predikat ‘sangat sehat’
sementara, 5 bank lainnya memperoleh predikat ‘tidak sehat’. Dimana rasio terendah
diperoleh BTPN Syariah yang menunjukkan bahwa pengendalian beban operasional terhadap
pendapatan operasional sangat sehat sehingga, penghasilan yang diterima jauh lebih besar
dibandingkan dengan beban yang harus dikeluarkan. Sementara, nilai rasio BOPO tertinggi
dimiliki oleh Bank Maybank Syariah dengan predikat ‘tidak sehat’ artinya dibandingkan
dengan 12 bank lainnya kemampuan Bank Maybank Syariah dalam mengendalikan beban
operasionalnya menjadi yang paling buruk.

Dan aspek yang terakhir yaitu aspek capital atau modal yang diproksikan dengan nilai
Cash Adequacy Ratio menunjukkan bahwa semua bank yaitu 13 Bank Syariah yang menjadi
sampel penelitian ini memiliki kualitas kecukupan modal yang sangat baik.

Tabel 10. Hasil Perhitungan Metode RGEC

No. Nama Tahun Metode RGEC (Rata-rata Selama 2015-2019)
NPF FDR GCG ROA BOPO CAR

1. Bank Aceh Syariah 0.2 75.74 3 2.5 79 20
Predikat Sangat

Baik
Sehat Cukup

Baik
Sangat
Baik

Sangat
Sehat

Sangat
Baik

2. BJB Syariah 0.8 89 3 1.8 83 18
Predikat Sangat

Baik
Cukup
Sehat

Cukup
Baik

Baik Sangat
Sehat

Sangat
Baik

3. Bank Maybank
Syariah 4 96 2 -26 124 30

Predikat Baik Cukup
Sehat

Baik Tidak
Baik

Tidak
Sehat

Sangat
Baik

4. Bank Mega Syariah 2 94 2 1.3 93 21
Predikat Baik Cukup

Sehat
Baik Baik Sangat

Sehat
Sangat
Baik

5. Bank Muamalat
Indonesia 3 83 3 0.11 98 13

Predikat Baik Sehat Cukup
Baik

Cukup
Baik

Tidak
Sehat

Sangat
Baik

6. Bank Syariah Bukopin 4 90 2 -0.25 100 17
Predikat Baik Cukup

Sehat
Baik Tidak

Baik
Tidak
Sehat

Sangat
Baik

7. Bank Syariah Mandiri 2 78 1 0.9 91 15
Predikat

Baik Sehat
Sangat
Baik

Cukup
Baik

Sangat
Sehat

Sangat
Baik

8. Bank Victoria Syariah 4 74 2 -0.7 109 19
Predikat

Baik
Sangat
Sehat Baik

Tidak
Baik

Tidak
Sehat

Sangat
Baik

9. BCA Syariah 0.25 90 1 1 89 33
Predikat Sangat

Baik
Cukup
Sehat

Sangat
Baik

Cukup
Baik

Sangat
Sehat

Sangat
Baik

10. BNI Syariah 1.5 82 2 1.5 86 18
Sangat
Baik Sehat Baik Baik

Sangat
Sehat

Sangat
Baik

11. BRI Syariah 4 79 2 0.8 94 22
Predikat

Baik Sehat Baik
Cukup
Baik

Sangat
Sehat

Sangat
Baik

12. Panin Dubai Syariah 3 92 2 -1.75 120 17
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Tabel 11. Financial Soundness (Metode RGEC)

Rata-Rata
Selama 2015

Predikat RGEC
NPF FDR GCG ROA BOPO CAR

SS/SB 5 bank 1 bank 2 bank 2 bank 8 bank 13 bank
S/B 8 bank 5 bank 8 bank 3 bank - -

CS/CB - 7 bank 3 bank 4 bank - -
KS/KB - - - - - -
TS/TB - - - 4 bank 5 -

Hasil Robustness Test CAMEL dan Z-Score
Hasil 11 dan 12 menunjukkan hasil penilaian metode CAMEL dan Z-Score. Dimana

pada metode CAMEL kesehatan keuangan bank berada pada rentan ‘cukup sehat dan kurang
sehat’. Dimana financial soundness terendah selama 2015-2019 diperoleh oleh Bank Aceh
Syariah sedangkan, financial soundness yang paling tinggi atau terbaik diperoleh oleh Bank
Maybank Syariah. Sementara, hasil penilaian dari metode Z-Score menunjukkan bahwa
semua Bank Syariah di Indonesia berada pada zona yang aman (safe zone). Artinya, tidak ada
bank yang berpotensi untuk bangkrut. Dimana peringkat Z-Score tertinggi diperoleh oleh
BTPN Syariah dan yang terendah diperoleh oleh Bank Muamalat Indonesia dan Panin Dubai
Syariah Bank.

Tabel 12. Hasil Perhitungan Robustness Test (Rata-rata 2015-2019)

No. Nama Bank Rata-rata
CAMEL
2015-2019

Predikat Rata-rata Z-
Score 2015-
2019

Predikat

1. Bank Aceh Syariah 62 Kurang Sehat 5 Safe Zone

2. BJB Syariah 68 Cukup Sehat 4.5 Safe Zone

3. Bank Maybank
Syariah

75 Cukup Sehat 6 Safe Zone

4. Bank Mega Syariah 71 Cukup Sehat 5.1 Safe Zone
5. Bank Muamalat

Indonesia
67 Cukup Sehat 3 Safe Zone

6. Bank Syariah Bukopin 70 Cukup Sehat 4 Safe Zone
7. Bank Syariah Mandiri 64 Kurang Sehat 4 Safe Zone
8. Bank Victoria Syariah 71 Cukup Sehat 4 Safe Zone
9. BCA Syariah 68 Cukup Sehat 8 Safe Zone
10. BNI Syariah 65 Kurang Sehat 4.1 Safe Zone
11. BRI Syariah 65 Kurang Sehat 5 Safe Zone
12. Panin Dubai Syariah

Bank
73 Cukup Sehat 3 Safe Zone

13. BTPN Syariah 66 Cukup Sehat 10 Safe Zone

Bank
Predikat

Baik
Cukup
Sehat Baik

Tidak
Baik

Tidak
Sehat

Sangat
Baik

13. BTPN Syariah 0.15 95 2 10 70 158
Predikat Sangat

Baik
Cukup
Sehat Baik

Sangat
Baik

Sangat
Sehat

Sangat
Baik
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Tabel 13. Financial Soundness (Robustness Test CAMEL & Z-Score)

No. CAMEL Z-SCORE
Predikat Jumlah Bank Predikat Jumlah Bank

1. Sehat - Safe Zone 13
2. Cukup Sehat 9 Grey Zone -
3. Kurang Sehat 4 Strong Potential to Bankruptcy -
4. Tidak Sehat - - -

SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN
Simpulan

Tingkat financial soundness perbankan Syariah Indonesia dari metode RGEC,
CAMEL dan Z-Score menunjukkan hasil yang berbeda-beda. Metode RGEC menemukan
bahwa kemampuan bank dalam mengelola risiko, kecapakan bank dalam menerapkan
mekanisme GCG, menghasilkan laba dan penyediaan modal cenderung bervariasi. Ada bank
yang memperoleh predikat’sangat sehat’, ‘sehat’, ‘cukup sehat’, ‘kurang sehat’ dan ‘tidak
sehat’. Sedangkan, metode CAMEL sebagai robustness test pertama menunjukkan bahwa
tingkat financial soundness bank Syariah Indonesia hanya berada pada dua rentan yaitu
‘cukup sehat’ dan ‘kurang sehat’. Disaat yang bersamaan hasil metode Z-Score sebagai
robustness test kedua menunjukkan bahwa semua bank Syariah berada pada zona aman
dalam arti tidak ada bank yang berpotensi untuk bangkrut maupun berada pada zona abu-abu.

Namun, jika kita bandingkan antara ketiga metode pengukuran financial soundness
yang digunakan pada penelitian ini metode RGEC adalah metode paling tepat untuk
menggambarkan financial soundness bank di Indonesia. karena, metode RGEC menilai
secara komprehensif, mendetail dan lebih meluas sehingga, kita tahu bank kuat dan lemah
pada aspek mana saja. Itulah mengapa BI dan juga OJK menginstruksikan dan menyarankan
untuk menggunakan metode RGEC dalam menilai kesehatan keuangan bank. Dapat dilihat
dari laporan keuagan bank yang dipublikasikan disusun dan dilengkapi dengan penilaian
setiap aspek metode RGEC didalamnya.

Keterbatasan
Sampel penelitian ini hanya Bank Umum Syariah
(BUS) di Indonesia tidak memasukkan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) dan Unit
Usaha Syariah (UUS). Selain itu, tingkat financial soundness pada penelitian ini hanya dinilai
dari 3 aspek mungkin masih banyak metode pengukuran yang mungkin dapat digunakan
untuk menilai tingkat financial soundness industri perbankan.

Saran
Sebaiknya peneliti selanjutnya memperluas sampelnya dengan memasukkan UUS dan BPRS.
Dan sebaiknya peneliti selanjutkan menggunakan metode pengukuran financial soundness
yang lain yang belum digunakan pada penelitian ini seperti Bankometer ataupun metode
lainnya. Saran kepada Bank Syariah untuk menjaga tingkat financial soundness nya karena,
tingkat financial soundness menjadi salah satu dasar investor dan para pemakai keuangan
lainnya dalam proses pengambilan keputusan atau menerapkan sikap kehati-hatian terhadap
bank.
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